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ABSTRAK

Penelitian mengenai jenis-jenis burung di kawasan Pastad Bandar Mutiars Kabupaten
Apam telah dilakekan pada bulan Apnl-Jum 2006 denpan mengpunakan metode
Mackinnon dan MistNet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis burung
prda kavasan terscbut adalab 61 jenis vang berasal dar 12 Ordo dan 32 Fammili,
diantaranya 55 jenis pada metode MacKinnon dan 20 jenis pada metode Mist (6 jenis
himya ditemukan pada metode Misthet). Dengan persamaan regresi ¢ = 15 + 2 80
diperkirakan jumlah burung pada kawasan terscbut adalsh 7 jenis. sementara 9 jenis
leinnya tdak teraman. Dan total jumlal jenis vang didapatkan terdapat burung vang
dilindungt  oleh  Perundang-undangan  Indonesia,  vain  Fpecin parzens,
Haliastur indus, ledinaeiss malavensis serta semua jenis dan Famili Alcedinidae dan
sernud yenis dan Famili Nectanmiidae. Selain itw juga ditemukan jenis burung migran
vty Amonrirrs phocnickrs, Ardea purpurea, Bubnfous ibis, Meraps phalippines
serta sermua jems dan Ordo Charadniformes.



1. PENDAHULUAN

1.1,  Latar Belakang Masalah

MNepara Indonesia merupakan negara kepulavan vang banvak menvimpan potensi
keanekarapaman hayati, salab satunya adalah jenis burung Indonesia mempunyai
kekayaan  jemis bunmg yang  tinggl. merupakan uwratan ket didunia dalam
keanckaragamen burung setelah Columbia, Peru dan Brazil, namun merupakan
urutan pertama di dusia dalam hal jumish jenis burung yang terancam punah,
D1 Indonesia terdapat 1531 jenis burung, 381 jenis diamtaranya adalah endemik
{Andrew, 1992). Kepulavan Indonesia dengan panjang garis pantai + 81000 Km
merupakan garis panta vang cukup panjang dan memegang peranan penting bagi
kelangsungan hidup jenis-jenis burung i Howes, Backewell dan Moor, 2003),

Burung dibanyak negars termasuk Indonesia, menghadapi ancaman vang
dapat mempengaruhi kelangsungan hidepnva, Menurut Ford (1989, burung akan
lamgka karens populasinya semakin menurun oleh kerusakan dan penvempitan
hebitatnya. Ditambahkan olch  Alikondra (1993), Beberapa Faktor vang dapat
mengancam kehidupan mereka menurut adalah sebagai berikut. (1) Pengalihan
peruntukan habitat, (2} Perburuan dan perdagangan satwa, sema (3) Pencemaran
lingkungan

Beberapa habital yang disukar burung adalah lahan basah. Beberapa lahan
basah Indomesia telah diketahut berperan besar baik sebagai habitat burung  maupun
sebagal tempat persinggabian bag burung air ( Arisandi, 2005). Kawasan lahan basah
adalah salah saty kawasan vang dinilai penting dan sangat perlu dilindungi. kawasan

mi juga dimasukkan dalam sistem kewasan konservasi, Lahan basah beserta



tepakan mumbuhan diztasnva merupakan fempat beraktifitas berbagai burung,
schingira burung dapat dikatakan secbagar indikator kualitas svatu lahan basah
(Rusila, 1995 ot Amir, 2000). Ditambahkan oleh {Simpson, 2004}, Burung berperan
penting menentukan dinamika produktivitas pada Taban basale Buruny menyediakan
sejumlab pupuk alami bagi vegetast pantas dan daerah-daerah yvang lebih tinggt, dan
vepetnsi tersebut berfungs sebagm stabilisator limgkungan panta terhadap pengaruh
erosl.

Kawasan Panta Bandar Mutiara Eabupaten Agam merupakan salah satu
labiany basah di Sumatera Barat, Pada kawasan mi diternukan beberzpa tipe habitat
vang disenangl burung seperti rawa, pantai, semak belukar sampai pepohonsn
dengan vepetasi vang bervariasi sampai vegetasi dengan komposisi homogen seperni
Jems Cemara. Kelapa {Cocos miciferal, dan Api-api (4vicenmia sp)

Kawazan ini memberikan pemandangen vang indah bagl wisatawan, namun
searing pentrunan kualitas dan perubahan tata puna lahan sebagai objek wisata
memberikan efek samping terhadap flora dan fauna vang memanfaatkan kawasan
terschut baik sebagai habitat maupun rempat persinggahan sementara {Lubis, 2005).

Saat ini masih sedikat penelitian dan publikesi menpenai burung di kawasan
labran basah Indonesia, Meskipon beberapa komunitas pemerhali bureng di Indonesia
telah membentuk kelompok yang membuat pangkalan data vang bersi informasi
mengenti berbagai karva thmiah mengenan burung, namunr mformasi mengenai topik
i1 masth sedikit. Beberapa penelitian terdabulu mengenai jenis burung di lahan
basal Sumaters antara laim: Amir (1995} di kawasan Daman Maninjau: (20000 di
kawasan Danau Belibis Solok Yelita {1998) di kawasan PLTA Batang Agam,
Ningsih (2006) di kawasan hutan rawa Rimbo Pant.

Penehitian ini dilakukan untuk memberi informasi mengenai jenis burung di

kawasan Pantai Bandar Mutiara, Nagari Tike Sclatan, Kabupaten Apam karena



mengidentifiksal dagrah-daeral vang kaya akan keanekarapaman havat pemting
unfuk menyusun strategt pelestaniannya upaya mencegeh berlanjumya kepunahan

spesies burung (Alikondra, 1993)

.2, Perumusan MbMasalah

Telah diketalit Pantai Bandar Mutiara memiliki potensi vang mendukung kehidupan
berbagat jenis burung. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan pertanyan yiang menjadi masalah dalam penelitian ing, vaitu:Jenis-jenis

burung apa saja vang ada di Kawasan Pantai Bandar Mudiara?

|.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penehitian vang akan dilakukan bertujnan untuk mengetahui jenis-jenis burung yang
terdapat dikawssan Pantal Bandar Mutiara, Kabupaten Agam. Hasil penclitian
diharapkan dapat bermanfaat dalam membenkan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetzhuan dan dapat digunakan sebagai data informasi untuk penelitizn-penelitian
tanjutan vang lebih intensif dan menyeluruh mengenai jenis-jenis burung vang ada di
kawasan Panai Bandar Mutiara, Hasil penelition ini juga diupayakan dapal
mempublikasikan arti penting pelestarian sumber dava alam (khususnya burung)
kepada pengambil kebijakan dan kepada masyarakal sebgai bahan petimbangan agar

lebeh memperhatikan upaya konservasi lebih baik.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang difakukan pada bulan April-Jum 2006 di kawasan
Pantar Bandar Mutiara, Kabupaten Agam dapat diambil kesumpulan sebagai berikut:
1. Jumfabh jenis burung pada kawasan adaleh sebanvak 61 jems vang tercatat
dan 32 Famili dan 12 Orde.
2. Dengan persamaan regresi v - 13 + 2 89 x, diperkirakan jumlah burung pada

kawasan tersehut adalah 70 jems, sementara 9 jenis lainnva belum teramati

T
i

Jems-jers burung vang dilindunpi adalah Egretia parzenis dan Famili
Ardeidae; Semuia jenis Alcedinidae vaiu Alceds menmiing, Halcyon pileais,
Hedeyon smvenensis dan  Todirhampus chloris, juga semua jenis  dar
Mectarinidag, vauu Awmthreptes simplex, Anthreptes malacensis, Necwrinia
Jupnlaeis, Nectarinia coleastetha dan dethapypa exima,

4. Jenis-jenis burung migran yvang ditemukan adalah Amouronus phoenicmms,
Areds purpurea, Bubwlens iy, Merops philippinus serta semua jenis dari

Ordo Charadriformes.

5.2 Saran

Dengan mengetahui jenis-jents burung pada lokasi penelitian, disarankan dapar
dilakukannya penelitian langutan yang lebih intensif dan menyeluruh untuk dapat
tetap mempertahankan kelestarian sumber daya alam hayati yang dimilike lokast

tarseln,



52

DAFTAR PUSTAKA

Alikondra. 1993, Kabar  Buwamg  Migran Pantai Timur Swrabava
htrp:seww terranet, o iddulisandend phptid=1316. 30 November 2005,

Amir, NA 1995, foventarisasi SenisjenisBurung o Sekeliling Danaw Mamingau
Swmeatera Barpl. Skripsi Sarjana Biolow. FMIPA. Universitas  Andalas
Padang {Unpuhlished)

2000, Hakitar dan Aktvitay Burung Bubwdcus ibis Linn diPadang
Swmatera  Harad, Tesis Biologn, FMIPAL Universitas  Andalas  Padang
{ Unpublished).

Andrew P, 1992, Checkiisr of Indoresian Hirds. Indonesian Omithological Society
Jakara.

Anonimaous. 1996, Kaglan  lenlong Burung  dan Lingkunganima.
hrip:/feww termanetor, id/mulisandenl. phpfid=1316. 30 Movember 2005,

Arisandi, P 2005 Kabar Bwreng Migron,  hitp/www terranet.orid mlisan
detil.phphid=1314. 21 November 2005,

Buppeda. BPN. 2004, Penggunaan Lahan Kecamatan Talun 2004 Kerjasama
Bappeda Kabupaten Agam dengan Badan Penahanan Masional (BPN)
Kabupaten Agzam.

Bibby, C., M. Jones dan 5. Marden 2000, Telnik-ieknik Espedisi Lapangean Suwrvey
Hurne. Bird Life. Bopor.

Buttaloe, N.P. 1968, Anrial ard Plam Diversity. Pretice-Hall Eglewood ClifTs, New
lersoy.

Dirjen PRA. 2000, Kebijoksanaan Pengelolacn Satwa Ligr Peltharaan [ilindungi
(500 Prosidmy Lokakarva Penanganan Satwa  Liar  Peliharaan  vang
Mlmdung. Dirgen PEA bekenasama dengan Yayasan Gibbon Indonesia.
Hopor

Dorst, 1972 The Life of Biedy. Volume 111 Weiden, Freld and Nicolson. London.

Ford. H. A 1989, Ecology of Birds. Sumrety PTY Limited, Ausiralia.

Ginn, HB and DA Melville, 1983, Adoudt in Sivds The Brtsh Trose for
Omitholepy, Beech Groove, Tnng, Hertforashire, England



